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ABSTRAK

Debi Imam Saputra. 2023. “Implementasi Program Kemitraan Konservasi dalam
Pemberian Akses Kelola Masyarakat di Taman Wisata Alam Pelaihari”.  Tesis.
Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. dan Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut.,
M.Si.

Kata Kunci: Implementasi, Kemitraan Konservasi, Pemberian Akses

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program kemitraan
konservasi di Taman Wisata Alam Pelaihari, menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi program kemitraan konservasi di Taman Wisata Alam
Pelaihari, dan menyusun perencanaan program kemitraann konservasi di Taman
Wisata Alam Pelaihari.  Metode yang digunakan adalah deskritif dengan pendekatan
kualitatif yang diuraikan dalam bentuk deskriftif, dengan  mendeskripsikan tahapan
proses membangun kemitraan konservasi, implementasi pencapaian program
kemitraan konservasi, dan penyusunan perencanaan program kemitraan konservasi
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, studi literatur, dokumentasi, dan Focus
Group Discussion. Hasil penelitian menunjukkan tahapan proses program kemitraan
konservasi di Taman Wisata Alam Pelaihari terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) proses
persiapan, (2) proses usulan rencana kegiatan, (3) proses penilaian dan persetujuan, dan
(4) proses perumusan dan penandatanganan. Implementasi program kemitraan
konservasi di Taman Wisata Alam Pelaihari terdiri dari (1) penguatan kelembagaan,
(2) pemberian akses, (3) pelestarian kawasan, dan (4) monitoring, evaluasi dan
pelaporan. Faktor yang mempengaruhi implementasi program kemitraan konservasi
terdiri dari (1) faktor sumber daya manusia, (2) faktor alam, (3) faktor ketergantungan,
(4) faktor keterampilan, dan (5) faktor persaingan kelompok. Faktor sumber daya
manusia, yaitu kurangnya kapasitas sumber daya manusia Kelompok Tani Lestari
dalam penguatan kelembagaan kelompok kemitraan konservasi. Faktor alam, yaitu
terjadinya air pasang surut yang mempengaruhi tanaman dalam pemulihan ekosistem.
Faktor keterampilan, yaitu kurangnya keterampilan anggota kelompok dalam
mengembangkan potensi hasil hutan bukan kayu. Faktor ketergantungan, yaitu masih
bergantungnya Kelompok Tani Lestari pada bantuan ekonomi produktif kelompok
masyarakat yang difasilitasi oleh pihak Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi
Kalimantan Selatan. Faktor persaingan kelompok, yaitu terdapat kelompok-kelompok
baru yang mencoba untuk menjadi  pesaing Kelompok Tani Lestari yang ingin
diakomodir dalam program kemitraan konservasi. Hasil analisis faktor/aktifitas yang
mempengaruhi sistem pada kawasan Taman Wisata Alam Pelaihari pada peringkat
pertama (I) ditempati oleh aktivitas penebangan pohon dimana nilai gangguan (C)
sebesar 61 dengan peresentase sebesar 35,9%. Aktivitas penebangan pohon yang
dilakukan masyarakat sangat marak. Selanjutnya peringkat kedua (II) ditempati oleh
faktor sampah dimana nilai gangguan (C) sebesar 40 dengan peresentase sebesar
23,5%. Hal ini disebabkan oleh adanya pengunjung, baik lokal maupun pengunjung
dari luar yang membawa sampah ke dalam kawasan Taman Wisata Alam Pelaihari.
Peringkat ketiga (III) ditempati oleh faktor alam dimana nilai gangguan (C) sebesar 25
dengan peresentase sebesar 14,7%. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh pasang
surut air laut yang menyebabkan kerusakan pada ekosisten di kawasan Taman Wisata
Alam Pelaihari.



ABSTRACT

Debi Imam Saputra. 2023. "Implementation of the Conservation Partnership Program
in Providing Access to Community Management in Pelaihari Nature Tourism
Park".  Thesis. Master of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat
University.  Advisor: Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. and Dr. Trisnu Satriadi,
S.Hut., M.Si.

Keywords: Implementation, Conservation Partnership, Access Granting

This study aims to analyze the implementation of the conservation partnership
program at Pelaihari Nature Tourism Park, analyze the factors that influence the
implementation of the conservation partnership program at Pelaihari Nature Tourism
Park, and develop a conservation partnership program planning at Pelaihari Nature
Tourism Park.  The method used was descriptive with a qualitative approach described
in descriptive form, by describing the stages of the process of building a conservation
partnership, the implementation of the achievements of the conservation partnership
program, and the preparation of conservation partnership program planning obtained
from the results of observations, interviews, literature studies, documentation, and
Focus Group Discussions.  The results showed that the stages of the conservation
partnership program process in Pelaihari Nature Tourism Park consisted of 4 stages,
namely (1) the preparation process, (2) the process of proposing an activity plan, (3)
the assessment and approval process, and (4) the formulation and signing process.  The
implementation of the conservation partnership program in Pelaihari Nature Tourism
Park consisted of (1) institutional strengthening, (2) providing access, (3) preserving
the area, and (4) monitoring, evaluation and reporting. Factors influencing the
implementation of the conservation partnership program consisted of (1) human
resource factors, (2) natural factors, (3) dependency factors, (4) skill factors, and (5)
group competition factors. Human resource factors, namely the lack of human resource
capacity of the Tani Lestari Group in institutional strengthening of the conservation
partnership group. Natural factors, namely the occurrence of tidal water that affects
plants in ecosystem recovery. The skill factor, namely the lack of skills of group
members in developing the potential of non-timber forest products. The dependency
factor, namely the dependence of the Tani Lestari Group on the productive economic
assistance of community groups facilitated by the Natural Resources Conservation
Center of South Kalimantan Province. Group competition factors, namely there were
new groups trying to become competitors of the Tani Lestari Group who wanted to be
accommodated in the conservation partnership program. The results of the analysis of
factors / activities that affected the system in the Pelaihari Nature Tourism Park area in
the first rank (I) were occupied by tree felling activities where the disturbance value
(C) was 61 with a percentage of 35.9%. Tree felling activities carried out by the
community were very rampant. Furthermore, the second rank (II) was occupied by the
garbage factor where the disturbance value (C) was 40 with a percentage of 23.5%.
This was caused by visitors, both local and outside visitors who brought garbage into
the Pelaihari Nature Tourism Park area.  The third rank (III) was occupied by natural
factors where the disturbance value (C) was 25 with a percentage of 14.7%. This was
caused by the influence of sea tides which caused damage to the ecosystem in the
Pelaihari Nature Tourism Park area.



RINGKASAN

Kemitraan konservasi merupakan sebuah kebijakan baru dari Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang bertujuan untuk mengurangi konflik

pemanfaatan lahan hutan di kawasan konservasi (Roehadi et al., 2021).  Kemitraan

konservasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber

Daya Alam dan Ekosistem No. P.6/KSDAE/SET/ Kum.1/6/2018 tentang Petunjuk

Teknis Kemitraan Konservasi pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian

Alam sejalan dengan prinsip kerja Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam

dan Ekosistem (Ditjen KSDAE) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

melalui Sepuluh Cara Baru Kelola Kawasan Konservasi di Indonesia yang salah

satunya adalah Masyarakat Sebagai Subyek. Skema kemitraan konservasi merupakan

salah satu pendekatan untuk memberdayakan masyarakat melalui pemberian akses

pemanfaatan potensi kawasan TWA Pelaihari secara berkelanjutan khususnya pada

blok tradisional.  Kemitraan konservasi diharapkan sebagai pemecahan masalah

terhadap konflik tenurial yang pernah terjadi antara pihak BKSDA Kalimantan Selatan

dengan masyarakat Desa Batakan, Kecamatan Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut,

Provinsi Kalimantan Selatan.  Dalam pelaksanaan program kemitraan konservasi

diharapkan masyarakat dapat memiliki akses kelola pada blok tradisional dengan

jangka waktu tertentu yang diberikan pihak dalam hal ini BKSDA Kalimantan Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program kemitraan

konservasi yang diterapkan di TWA Pelaihari, menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi implementasi program kemitraan konservasi di TWA Pelaihari dan

menyusun perencanaan program kemitraann konservasi di TWA Pelaihari.



Penelitian ini dilaksanakan di kawasan TWA Pelaihari  yang berlokasi di Desa

Batakan, Kecamatan Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan.

Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini adalah kurang lebih 3 (tiga) bulan dari

bulan Pebruari s.d April 2023 yang meliputi pengumpulan data, pengolahan data dan

penyusunan tesis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif dengan

pendekatan kualitatif yang diuraikan dalam bentuk deskriftif, dengan  mendeskripsikan

tahapan proses membangun kemitraan konservasi, implementasi pencapaian program

kemitraan konservasi dan penyusunan perencanaan program kemitraan konservasi

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, studi literatur, dokumentasi dan FGD

(Focus Group Discussion).  Jumlah responden yang diwawancarai adalah sebanyak 15

orang yang berasal dari Kelompok Tani Lestari, 5 orang dari pegawai BKSDA

Kalimantan Selatan dan 2 orang dari pemerintah Desa Batakan. Analisis data yang

digunakan adalah analisis deskriptif untuk mengalisis implementasi dan faktor yang

mempengaruhi program kemitraan konservasi dan analisis Participatory Conservation

Plan (PCP) untuk menyusun perencanaan program kemitraann konservasi.

Dari hasil penelitian diperoleh tahapan proses program kemitraan konservasi di

TWA Pelaihari terdiri dari 4 (empat) tahapan proses yaitu: a. proses persiapan, b. proses

usulan rencana kegiatan, c. proses penilaian dan persetujuan dan d. proses perumusan

dan penandatangan. Implementasi program kemitraan konservasi pada penguatan

kelembagaan telah dilakukan penyusunan proposal kelompok, penguatan peraturan

desa dalam hal ini pembuatan nota kesepakatan konservasi (NKK) antara BKSDA

Kalimantan Selatan dengan pemerintah Desa Batakan, pelatihan peningkatan SDM

kelompok kemitraan konservasi, pendampingan kelompok, penyusunan rencana kerja

tahun I s.d tahun V dalam Rencana Pelaksanaan Program (RPP) dan Rencana Kerta



Tahunan (RKT), pemberian bantuan   ekonomi produktif kelompok kemitraan

konservasi. Pemberian akses dalam program kemitraan konservasi yaitu:

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu belum dilaksanakan, pemetaan inventarisasi dan

potensi lokasi kejasama sudah dilakukan dengan melakukan inventarisasi potensi

lokasi yang berpotensi untuk pemanfaatan HHBK berupa budidaya madu, jamur dan

tumbuhan obat pada lokasi kemitraan konservasi, dan pemantauan secara priodik

pemungutan HHBK belum dilakukan. Pada unsur pelestarian kawasan dalam

program kemitraan konservasi TWA Pelaihari telah dilakukan kegiatan patroli

partisipatif, penyuluhan kepada masyarakat, pemulihan ekosistem di kawasan TWA

Pelaihari dan pembuatan kebun bibit. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan dalam

program kemitraan konservasi Kelompok Tani Lestari  telah dilakukan setiap tahunnya

kegiatan monitoring dan evaluasi kelompok kemitraan konservasi dan pelaporan

kemajuan kelompok kemitraan konservasi.

Faktor yang mempengaruhi implementasi program kemitraan konservasi terdiri

dari: faktor sumber daya manusia (SDM), faktor alam, faktor ketergantungan, faktor

keterampilan dan faktor persaingan kelompok. Faktor Sumber Daya Manusia

(SDM), kurangnya kapasitas SDM Kelompok Tani Lestari dalam penguatan

kelembagaan kelompok kemitraan konservasi, Faktor alam, terjadinya pasang dan

surut mempengaruhi tanaman pemulihan ekosistem, Faktor keterampilan, kurangnya

keterampilan anggota kelompok dalam mengembangkan potensi HHBK, Faktor

ketergantungan, masih bergantungnya Kelompok Tani Lestari dengan bantuan

ekonomi produktif kelompok masyarakat yang difasilitasi oleh pihak BKSDA Kalsel,

dan Faktor persaingan kelompok, terdapat kelompok-kelompok baru yang mencoba

untuk menjadi  persaingan Kelompok Tani Lestari yang ingin  diakomodir dalam

program kemitraan konservasi.



Hasil analisis faktor/aktifitas yang mempengaruhi sistem pada kawasan TWA

Pelaihari pada peringkat pertama (I) ditempati pada aktifitas penebangan pohon dimana

nilai gangguan (C) sebesar 61 peresentase sebesar 35,9% dimana aktifitas penebangan

pohon yang dilakukan masyarakat sangat marak dilakukan, selanjutnya peringkat

kedua (II) ditempati faktor sampah dimana nilai gangguan (C) sebesar 40 peresentase

sebesar 23,5%  hal ini disebabkan adanya pengunjung baik lokal maupun pengunjung

dari luar yang membawa sampah di dalam kawasan TWA Pelaihari.  dan peringkat

ketiga (III) ditempati faktor alam dimana nilai gangguan (C) sebesar 25 dengan

peresentase sebesar 14,7%  hal ini disebabkan adanya pengaruh pasang surutnya air

laut yang menyebabkan kerusakan pada ekosistem di kawasan TWA Pelaihari.

Penyusunan perencanaan kemitraan konservasi disusun berdasarkan proses

perencanaan konservasi partisifatif dengan melibatkan unsur masyarakat, pemerintah

desa dan pihak BKSDA Kalimantan Selatan dimana strategi yang dirumuskan

menunjang kesuksesan program kemitraan konservasi.  Penyusunan Rencana

Pelaksanaan Program (RPP) selama 5 (lima) tahun dengan mempertimbangkan

rumusan strategi yang telah disusun antara lain: penjagaan hutan/patroli pengamanan

hutan dengan masyarakat, penanaman pohon melibatkan masyarakat, memberdayakan

masyarakat dalam pengelolaan TWA Pelaihari, pengelolaan sampah di pantai batakan

cemara asri (TWA Pelaihari), pengelolaan wisata  pantai oleh pihak BKSDA

Kalimantan Selatan.

Dalam rangka membangun kepercayaan dan kekhawatiran masyarakat akan

keberlangsungan program kemitraan konservasi, maka menyarankan kepada pihak

BKSDA Kalimantan Selatan dapat memberikan solusi, menyusun beberapa kebijakan

dan strategi alternatif apabila program kemitraan konservasi tidak dilanjutkan maka

dengan alternatif tersebut kelompok masyarakat dapat diakomodir dalam program



pemberdayaan masyarakat atau program lainnya. Untuk mendukung pendanaan

program kemitraan konservasi perlu menggandeng pihak mitra lainnya sehingga

kendala dalam rangka penganggaran tidak menjadi kendala dalam pelaksanaan

program kemitraan konservasi serta masih adanya  ditemukan petani teradisional yang

beraktifitas didalam kawasan TWA Pelaihari yang perlu diakomodir di dalam program

kemitraan konservasi BKSDA Kalimantan Selatan.
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